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Membaca Al-Qur’an dengan makhraj (tempat keluarnya huruf-huruf 
hija’iyah dari mulut atau tenggorokan) yang benar serta sesuai tajwid 
diperintahkan oleh ajaran agama. 

Mengapa demikian? Kita diwajibkan membaca Al-Qur’an sama 
seperti yang diajarkan oleh Rasulullah saw. Oleh karena itu ulama-ulama 
yang mendalami Al-Qur’an memperoleh sanad (mata rantai) qira’ah Al- 
Qur’an yang bersambung ke Rasulullah saw. 

Sebagai contoh di Indonesia. Bacaan Al-Qur’an yang diajarkan oleh 
guru-guru kita adalah qira’ah hnam ‘Ashim dari riwayat Imam Hafsh bin 
Sulaiman. Berikut ini contoh sanad qiraah yang dimiliki pengasuh P P Al- 
Munawwariyyah Sudimoro-Bululawang-Malang, KH. Muhammad 
Maftuh Sa’id. Sanad qira’ah ini penulis ambil dari buku karya Hj. Irena 
Handono, et al, yang berjudul “Islam Dihujat — Menjawab Buku The 
Islamic Invation (Rohert Morey f'. 

1. KH. Muhammad Maftuh Sa’id Malang. 

2. Dari Ayahnya H. Muhammad Sa’id Mu’in Gresik. 

3. Dari Gurunya Kyai Munawwar Sedayu Gresik. 

4. Dari Syekh Abdul Karim bin Umar al-Bari al-Dimyathy. 

5. Dari Syekh Ismail. 

6. Dari Syekh Ahmad Rasyidi. 

7. Dari Syekh Mushthafa al-Azmiry. 

8. Dari Syekh Hijazy. 

9. Dari Syekh Ali bin Sulaiman al-Manshury. 

10. Dari Syekh Shulthon al-Mazhy. 

11. Dari Syekh Saifuddin bin Atho 'illah al-Fudloily. 

12. Dari Syekh Syahadzah al Yamany. 

13. Dari Syekh Nashiruddin al-Thoblawy. 

14. Dari Syekh Zakaria al-Anshory. 

15. Dari Syekh Ahmad as-Shuyuthy. 

16. Dari Syekh Muhammad al-Jazry. 

17. Dari Syekh al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Khaliq al- 
Mashri as-Syafi’i 
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18. Dari Syekh al-Imam Abi al-Hasan bin Syuja’ bin Salim bin Ali 
bin Musa al-Abbas al-Mashry. 

19. Dari Syekh al-Imam Abi al-Qashim as-Syathiby. 

20. Dari Syekh al-Imam Abi al-Hasan bin Hudzail. 

21. Dari Syekh al-Imam bin Daud bin Sulaiman bin Naijah. 

22. Dari Syekh al-Imam al-Hafidz Abi Umar al-Dany. 

23. Dari Syekh al-Imam Abi al-Hasan al-Ashnany. 

24. Dari Syekh al-Imam Ubaidillah as-Sibagh. 

25. Dari Syekh al-Imam Hafsh. 

26. Dari Syekh al-Imam ‘Ashim. 

27. Dari Syekh al-Imam Abdurrahman as-Sullamy. 

28. Dari Shahabat Ali bin Abi Thalib, Zaid bin Tsabit, Utsman bin 
Affan, Ubay bin Ka‘ab ra. 

29. Dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam. 

Hj- Irena menjelaskan bahwa dibandingkan dengan sanad lain 
yang dikumpulkan, sanad ini paling ringkas jalurnya, di mana nama-nama 
Qurra’ asal Indonesia hanya tiga di depan. 

Perlu penulis garis bawahi bahwa sanad keguruan seperti ini cuma 
ada dalam literatur ulama-ulama Islam. Tak hanya bidang qira’ah Al- 
Qur’an, ilmu hadits, aqidah, nahwu dan lainnya juga memiliki sanad. Hal 
ini termasuk jaminan ilmiah bahwa ilmu yang didapat sesuai dengan yang 
diajarkan guru sang ulama hingga seterusnya. Adanya sanad termasuk 
salah satu kehebatan para ulama dalam menjaga keautentikan ilmu. 
Subhanallah. 

Benarkah “tradisi” sanad hanya ada pada ulama-ulama Islam? Penulis 
belum pernah tahu (mungkin karena tidak ada) sanad keilmuan/keguruan di 
bidang lain. Bila ada yang kurang percaya, coba kita jawab pertanyaan ini, 
“Guru-guru Matematika telah mengajarkan rumus Pitagoras, c 2 =a 2 +b 2 . 
Apakah ada seorang guru saja yang bisa menunjukkan mata rantai 
keilmuan rumus Pitagoras ini sampai ke penemunya? Misal Pak Guru Ali 
belajar rumus Pitagoras dari guru beliau yaitu Pak Guru Amir. Pak Guru 
Amir mendapat rumus Pitagoras dari guru beliau yaitu Bu Guru Ani. Bu 
Guru Ani dari Bu Guru Ati dari Pak Guru Budi dan seterusnya sampai ke 
Pitagoras. Adakah Guru Matematika yang bisa menunjukkan bukti tertulis 
mata rantai keilmuan seperti ini?” 

Kesalahan membaca Al-Qur’an juga dapat menyebabkan perbedaan 
makna. Misal huruf (syin) yang seharusnya dibaca tebal, tapi karena 
kurang belajar sehingga dibaca tipis seperti huruf “S” dalam bahasa 
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Indonesia akan membuat makna kata berubah. 
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(ingatlah juga) tatkala Tuhanmu memaklumkan , “Apabila kamu 
bersyukur maka pasti akan Kutambah (nikmat-Ku). ” (QS Ibrahim [14]: 7) 




Kata (syakara) mempunyai arti “bersyukur”. Bila tidak bisa 

membaca “syin” (tebal), lalu dibaca seperti huruf “S” dalam bahasa 

X 

Indonesia, maka kata tersebut berubah menjadi (sakara) yang berarti 
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mabuk”. Bukankah jauh berbeda maknanya? 


'fi O , x 


w | ^ 

Contoh lain kata *-pS’ (‘alim) yang bermakna “Maha Mengetahui”. 


Jika tidak bisa membaca huruf ^ ( ‘ayn) lalu dibaca seperti huruf “A” dalam 

o/ 

bahasa Indonesia, maka kata tadi berubah menjadi (alim) yang berarti 
“sangat pedih”. Perubahan makna seperti ini tidak bisa dianggap sepele. 


Bagaimana dengan bacaan panjang (mad) dan pendek? Apakah 
membaca panjang/pendek bila tidak sesuai yang tertulis dapat menyebabkan 
perubahan makna juga? Mari perhatikan penggalan ayat berikut ini: 

&& X X A 

» . f O $0 f S' O X ^ 

3Jil pjji j jJlj ajjl 

Sungguh Allah telah menolong kamu dalam peperangan Badar, padahal 

A 

kamu adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah. (QS Ali ‘Imran [3]: 

123) 



X X X 

Lafazh (nashara) tidak ada yang dibaca panjang. Lafazh ini 

berarti “Satu pelaku telah menolong”. Di ayat tersebut, yang dimaksud satu 
pelaku adalah Allah SWT. 

Jika karena kita tidak tekun mengaji, lalu ketika membaca lafazh 
tersebut ada bagian yang dibaca panjang, maka arti akan berubah. Berikut 
ini beberapa kemungkinan yang akan terjadi: 


X X XX X 

• j (r a) terbaca panjang menjadi >j (rd). Hal ini berarti lafazh J 


berubah menjadi 


X X 


X 



(nashara) yang bermakna “Dua pelaku telah 
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menolong”. Coba kita perhatikan, di ayat tersebut yang dikehendaki 
adalah satu pelaku (yakni Allah SWT), tapi karena kita salah baca, 
maka makna yang ditimbulkan menjadi dua pelaku. Lantas, siapakah 
pelaku kedua? Tentu tidak ada, dan ini berarti bacaan kita harus 
diperbaiki. 

x x y y 

• ^ (sha) dan j (ra) terbaca panjang menjadi IjW? (shdrd). Dengan 

y y y .y .y y 

cara membaca sepert ini maka lafazh berubah menjadi 'jUsJ 


yang secara bacaan sama dengan tulisan 


I ^ ' 

(ijL Lafazh ini 


mempunyai arti “Orang-orang Nasrani”. Bukankah sungguh jauh 
perubahan makna yang dikandung ayat dengan makna hasil 
kesalahan bacaan kita? 


yy 

• j (na) saja yang terbaca panjang menjadi (ndshara). Menurut 

x yy 

ilmu Sharaf, lafazh b mengikuti pola (wazan) yang dalam 

kasus ini berfaidah Musydrakah yaitu persekutuan antara dua pihak 
dalam melakukan asal fi’il. Dengan kata lain, faidah Musydrakah 

y 

s ' - 

mempunyai arti “Saling ”. Oleh karena itu lafazh j-^b berarti 

“Saling tolong (tolong-menolong)”. Nah, ayat di atas menjelaskan 
bahwa Allah menolong kaum muslimin ketika perang Badar. Di sini 
sudah tersurat dengan jelas bahwa Allah yang menolong, sedangkan 
kaum muslimin yang ditolong, jadi bukan tolong-menolong. 

• d (na) dan j (ra) terbaca panjang menjadi I j*e>\ j (ndshara). Lafazh 

ini berarti “Dua pelaku tolong menolong dengan lainnya.” Perubahan 
makna akibat kekeliruan pembacaan ini sungguh jauh menyimpang 
dari yang dikehendaki. 

Dari beberapa kasus di atas, apa kita masih merasa kurang perlu 
mengaji Al-Qur’an dengan baik dan benar? Apa kita masih ada rasa malas 
dengan alasan usia sudah bukan anak-anak lagi, kesibukan mencari nafkah 
serta beribu dalih lainnya? 

Demi menjaga agar bacaan Al-Qur’an sesuai dengan yang diajarkan 
Rasulullah saw., setiap muslim wajib mempelajarinya. Sekian banyak TPQ 
berdiri guna mengajari anak-anak kecil membaca Al-Qur’an. Tak mau 
kalah, takmir mushalla/masjid juga mengadakan hal yang sama tapi untuk 
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orang dewasa yang masih belum fasih membaca Al-Qur’an. 

Bahkan, ada pesantren yang secara khusus mendalami ilmu-ilmu Al- 
Qur’an, misalnya Pesantren Tim u Al-Qur’an (PIQ) Singosari — Malang yang 
diasuh KH. Muhammad Basori Alwi Murtadho (nama beliau biasa disingkat 
KH. Basori Alwi). Begitu pula jurusan kuliah di IAIN/UIN. 

Ada pertanyaan, “Bila sudah pernah mengaji di TPQ sampai khatam 
Al-Qur’an, masi hk ah perlu mengaji cara membaca Al-Qur’an dengan fasih 
kepada seorang guru (ustadz)? Bukankah cukup dengan rutin membaca Al- 
Qur’an sendirian di rumah? Toh sudah pernah berguru ketika mengaji di 
TPQ, jadi tak perlu guru lagi kan?” 

Semasa mengaji di PP Amanatul Ummah Siwalankerto Utara — 
Surabaya, tiap sebulan sekali takmir Masjid Al-Hidayah dekat pesantren 
mengundang KH. Basori Alwi dalam rangka penataran bacaan imam shalat. 
Selain diikuti para imam berbagai masjid, para ustadz dan masyarakat, 
semua santri pondok wajib turut serta dalam rangka mengaji kepada seorang 
ulama besar. 

Penataran imamah diawali dengan mengaji kitab “An-Nashaih ad- 



Haddad. Setelah itu, KH. Basori Alwi mengajari cara membaca QS al- 
Fatihah yang baik dan benar. Mengapa QS al-Fatihah? Karena QS al- 
Fatihah termasuk rukun shalat. Oleh karena itu, para imam shalat harus 
benar cara membacanya. 

Tiap ayat beliau baca langsung diikuti jamaah yang hadir hingga ayat 
terakhir. Kemudian beliau mendengarkan dan memperbaiki/mengoreksi 
(tash-hih) bacaan QS al-Fatihah bagi yang maju. Ternyata, sekian banyak 
imam termasuk para ustadz masih harus memperbaiki bacaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa menuntut ilmu tak boleh berhenti walau kita telah 
pemah mengaji Al-Qur’an hingga khatam. 

Nah, kalau para imam shalat dan ustadz saja masih harus terus belajar, 
masa kita merasa diri tak perlu lagi belajar membaca Al-Qur’an dengan baik 
dan benar? 

Apa kita merasa sudah fasih? Jika ya, apa buktinya? Apa kita sudah 
minta ditashih oleh ulama yang telah diakui kefasihannya membaca Al- 
Qur’an? Jika sudah, apakah kita secara berkala minta di -tash-hih? 

Mungkin kita akan bertanya, “Haruskah kita secara berkala minta tash- 
hih baca Al-Qur’an? Apa tidak cukup sekali saja?” 

Kenyataan di lapangan membuktikan bahwa jika kita tidak bergerak 
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khusus di bidang pengajaran Al-Qur’an, lama-kelamaan tingkat kefasihan 
berkurang. Ini berlaku umum, termasuk para ustadz yang telah lama mengaji 
di pesantren atau kuliah di UIN/IAIN. 

Memang, yang menilai seharusnya bukan diri sendiri. Penilai harus 
orang lain, baru tampak kekurangannya. Itu pun dengan syarat sang penilai 
tidak rikuh atau sungkan dalam menilai. Misalnya sang penilai adalah teman 
sendiri yang sudah akrab. Walaupun sang penilai seorang ustadz, biasanya 
ada unsur kurang enak jika memperbaiki bacaan sesama teman. Namun, hal 
ini tetap tergantung pribadi masing-masing. Penulis sendiri berusaha untuk 
senantiasa minta tash-hih kepada yang lebih ahli dalam membaca Al- 
Qur’an. 


Tash-hih berkala bisa diibaratkan seperti timbangan yang harus ditera 
rutin agar akurasinya tepat. Semasa penulis kuliah, sebelum praktikum 
dimulai, osiloskop — alat ukur untuk bidang elektro atau sejenis — harus 
dikalibrasi terlebih dahulu agar gambaran visual yang dihasilkan akurat. 

Mungkin kita bertanya, “Apa ada bukti nyata di lapangan bahwa 
seorang yang sudah pernah mengaji bisa berkurang kefasihannya?” 

Mari kita perhatikan shalat Jum’at atau shalat hari raya. Imam 
dianjurkan membaca QS al-Jumu‘ah [62] saat rakaat pertama dan QS al- 
Munafiqun [63] kala rakaat kedua. Bisa juga di rakaat pertama membaca 
QS al-A‘la [87] dan membaca QS al-Ghasyiyah [88] di rakaat kedua. 


Yang cukup banyak didapati, biasanya kita sebagai imam shalat 
Jum’at membaca QS al-A‘la [87] dan QS al-Ghasyiyah [88]. Sebagai 
contoh, berikut ini lima ayat pertama QS al-Ghasyiyah [88]: 



Jika kita berhenti (waqaf) di tiap ayat, maka huruf terakhir di-sukun, 
sehingga terbaca sebagai berikut: 



Salah satu peraturan membaca Al-Qur’an adalah, “Apabila kita 
berhenti (waqaf) di akhir ayat (penghabisan ayat atau ra’su ayah ) seperti di 
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atas, maka kita mengambil nafas.” 

Ternyata, terkadang ketika menjadi imam shalat Jum’at, kita tidak 
mengambil nafas saat berhenti di akhir ayat, padahal cara membacanya 
dengan waqaf yaitu huruf terakhir ayat di- sukun. 


Bila kita tidak mengambil nafas, hal ini disebut bacaan bersambung 
(washal). Untuk bacaan wcishal huruf terakhir tiap ayat tidak di-sukun, 
hanya di akhir ayat kita berhenti saja yang di -sukun. Misal kita membaca 
bersambung hingga ayat ke-5 (ayat ke-5 kita berhenti), maka cara membaca 
yang benar adalah: 



i* 

♦v' 


V O V } £ 


z r t mmi 

0 J t*J) 







£ 




Coba kita perhatikan. Huruf akhir ayat tetap berharakat, tidak di -sukun 
kecuali di akhir ayat tempat kita berhenti. Di akhir ayat tempat berhenti ini 
kita mengambil nafas. Berhenti (waqaf) di akhir ayat tanpa mengambil nafas 
adalah bukti turunnya kefasihan kita membaca Al-Qur’an. 


Penjelasan lebih lanjut tentang waqaf bisa dipelajari di buku-buku 
atau kitab-kitab tajwid. Penulis mengacu ke buku karya KH. Basori Alwi — 
Pengasuh Pesantren Ilmu Al-Qur’an (PIQ) Singosari, Malang — yang 
berjudul “Pokok-Pokok Ilmu Tajwid” bab Waqof dan Ibtida’. 


Contoh lain QS al- Tk hlash [112]. Bila kita berhenti di tiap ayat, maka 
bacaan yang benar adalah: 



A 


S c l Al > Ji 



Huruf terakhir tiap ayat di -sukun dan kita mengambil nafas. Seringkali 
terjadi kita membaca bersambung (washal) tapi huruf terakhir tiap ayat kita 
baca sukun dan tidak mengambil nafas. Seharusnya, bila kita tidak 
mengambil nafas hingga ayat terakhir, maka bacaan yang benar sebagai 
berikut: 




Mari perhatikan bacaan di atas. Antara ayat ke-1 dan ke-2 bila 
disambung (washal) dibaca “Qul Huwalla.hu ahadunillahush shamadu”. 


7 



Di sini lebih jelas perbedaan bacaan waqaf dan washal. 

Tentang bukti lain bahwa kefasihan kita dalam membaca Al-Qur’an 
bisa menurun — meskipun sudah pernah mengaji hingga khatam saat di TPQ 
atau pondok — sering kali kita kurang menjaga konsistensi bacaan panjang 
(mad). Salah satu jenis bacaan panjang adalah mad thabi ‘iy. 


Bacaan mad thabi ‘iy dengan contoh harakat fathah berdiri 

i 

misalnya di huruf lam kedua lafazh atau kasrah berdiri menurut ilmu 

y 

tajwid dibaca panjang satu alif. 

Kita cenderung kurang konsisten dengan panjang satu alif ini, 
sehingga bacaan mad thabi ‘iy di satu ayat berbeda panjangnya dengan ayat 
lain. Apalagi ketika tinggal beberapa ayat terakhir, bacaan kita tatkala jadi 
imam shalat melambat sehingga tidak sama lagi panjang mad thabi ‘iy di 
awal dan di akhir bacaan. 


Di buku “Pokok-Pokok Ilmu Tajwid” KH. Basori Alwi menjelaskan 
bahwa membaca mad thabi ‘iy kurang dari satu alif hukumnya haram 
syar ‘ iy , sedangkan bila membacanya lebih dari satu alif sangat makruh. 

Mungkin kita berkilah, “Toh membaca mad thabi ‘iy melebihi satu alif 
hukumnya tidak sampai haram, mengapa mesti dipermasalahkan?” 

Bila memang demikian, lantas buat apa para ulama mengajari kita 
perbedaan panjang bacaan antar madi Apa semua itu cukup sebatas wacana 
tanpa perlu dipraktikkan? 

Dari bukti empiris yang ada, apa kita masih merasa tidak perlu lagi 
minta tash-hih baca Al-Qur’an kepada ulama yang kompeten di bidangnya 
dengan dalih kita sudah menjadi ustadz dan pemah mengaji tajwid kala 
pelaj ar? 


Sebagai penutup, untuk lebih memotivasi diri dan meningkatkan rasa 
cinta kepada Al-Qur’an, mari kita perhatikan dan amalkan sabda Rasulullah 
saw. tentang orang yang mahir membaca Al-Qur’an. 



“Orang yang membaca Al-Qur’an, (dan) ia mahir, kelak mendapat tempat 
dalam surga bersama-sama dengan para Rasul yang mulia lagi baik. Dan 
orang yang membaca Al-Qur’an tetapi tidak mahir, membacanya tertegun- 
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tegun dan tampak agak berat lidahnya ( belum lancar), ia akan mendapat 
dua pahala ( pahala membaca Al-Qur’an dan pahala karena 
kepayahan/kesulitan yang dialami). ” (Muttafaq ‘alayh. Adapun lafazh 
hadits menurut riwayat Imam Muslim) 

Tidakkah kita rindu bertemu pemimpin, junjungan dan manusia 
termulia yang sangat kita cintai, Rasulullah Muhammad saw? 

Tidakkah kita ingin satu tempat bersama Nabi saw di surga nanti? 

Tidakkah pula kita ingin berada di dalam surga bersama-sama para 
Rasul Allah? 

Masuk surga saja sudah rahmat yang sangat agung, apalagi bisa 
mendapat tempat di surga bersama-sama dengan para Rasul yang mulia. 
Semoga Allah SWT senantiasa menolong kita agar bisa tetap berusaha bisa 
fasih membaca Al-Qur’an dan kelak mengumpulkan kita bersama para 
Rasul di surga-Nya, amin. 


Daftar Pustaka 


Achmad Faisol, “Muhasabah (Introspeksi Diri) — Apakah Implementasi 
Keberagamaan (Islam) Kita Ada yang Kurang?!”, Ebook, April 2011/ 
Jumadal Ula 1432 H 

Irena Handono, Hj, et al, “Islam Dihujat — Menjawab Buku The Islamic 
Invation ( Robert Morey f' 

M. Abdul Manaf Hamid, “Pengantar Ilmu Shorof Ishthilahi — Lughowi”, P.P 
Fathul Mubtadin — Prambon, Nganjuk, Jawa Timur, Edisi Revisi 

Muhammad Basori Alwi Murtadho, KH, “Pokok-Pokok Ilmu Tajwid”, 
Pesantren Ilmu Al-Qur’an (PIQ) Malang, Cetakan XVII : September 1993 


Software: 

Maktabah Syamilah al-Ishdar ats-Tsdlits 


#Semoga Allah menyatukan dan melembutkan hati semua umat Islam, 
amin...# 
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Penulis lahir di Kota Pahlawan, Surabaya tanggal 20 Juni 1974 dari 
pasangan Bapak H.M Syakar dan Ibu Hj. Ma’sumah rahimahumallah. 

Setelah khatam Al-Qur’an dibimbing orang tua ketika kelas 5 SDI 
Iskandar Said, Kendangsari — Surabaya, penulis mendalami agama Islam di 
pesantren kecil di kampung halaman, yaitu Pesantren Raudhatul 
Muta‘allimin, Kutisari Utara — Surabaya yang diasuh Ust. Drs. Damanhuri, 
mulai tahun 1984-1992. Di pesantren ini semua santri tidak ada yang 
menginap (mondok). Istilahnya santri kalongan, habis mengaji pulang ke 
rumah. Namun demikian, kitab yang dikaji adalah kitab yang diajarkan di 
pesantren umumnya. Waktu kuliah di Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
(ITS) Surabaya — Jurusan Teknik Elektro — Telekomunikasi, penulis 
melanjutkan mengaji di PP Amanatul Ummah, Siwalan Kerto — Surabaya di 
bawah asuhan KH. Asep Saifuddin Chalim, dari tahun 1992-1997. 

Saat ini penulis bekerja di Inixindo Surabaya — sebuah lembaga training 
di bidang Teknologi Informasi (Graha Pena Lt. 10 Suite 1005, Jl. A. Yani 88 
Surabaya) — sebagai Education Manager. Selain itu juga menjadi dosen luar 
biasa untuk kelas sore di Jurusan Tek ni k Informatika — Fakultas Tekn ik — 
Universitas Dr. Soetomo (Unitomo), Jl. Semolowaru 84 Surabaya. 

Aktivitas dakwah yang tengah dilakukan sebagai berikut: 

1. Lewat tulisan di blog dengan alamat http://achmadfaisol.blogspot.com 

2. Khatib Shalat Jum’at/Hari Raya 

Penulis mengawali menjadi kh atib shalat Jum’at sejak kelas 3 SMPN 13 
Surabaya, lalu berlanjut saat kelas 1 SMAN 16 Surabaya hingga ki ni. 

3. Kultum tarawih, kuliah Subuh, pengajian RT dan tasyakkuran 

4. Mengisi pengajian rutin kitab “Riyadhush Shalihin” di Mushalla al- 
Ikhlash, Perum YKP Griya Pesona Asri, Jl. Medayu Pesona tiap Ahad I & 
IH ba’da Maghrib 

Adapun karya yang telah dihasi lk an: 

• Ebook “Muhasabah (Introspeksi Diri) — Apakah Implementasi 
Keberagamaan (Islam) Kita Ada yang Kurang?!”, April 2011/Jumadal Ula 
1432 H, xvi + 551 halaman, format pdf. 

Kebenaran berasal dari Allah, kekurangan dari diri penulis. Semoga 
tulisan ini membawa manfaat dan menjadi sarana Multi Level Pahala bagi kita 
semua, amin. Apabila ada pertanyaan tentang tulisan ini, saran, kritik, ingin 
berbagi ilmu atau hal-hal lain, bisa diajukan via email: 

achmadfaisol@gmail.com. 
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